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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
808.350.000 (delapan ratus delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan 
saham baru yang berasal dari portepel atau sebanyak – banyaknya 17,600% (tujuh belas koma enam nol nol 
persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum.
Saham Yang Ditawarkan seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
hak suara dalam RUPS serta hak atas pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
maka susunan permodalan dan komposisi kepemilikan saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan

Nilai Nominal Rp 25,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah Saham 
(lembar)

Nilai 
Nominal (Rupiah) % Jumlah Saham 

(lembar)
Nilai 

Nominal (Rupiah) %

Modal Dasar 14.457.760.000  361.444.000.000   14.457.760.000  361.444.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh :
- PT Homeco Global Investasi 3.614.320.000 90.358.000.000 95,499 3.614.320.000 90.358.000.000 78,691
- Sjamsoe Fadjar 60.000 1.500.000 0,002 60.000 1.500.000 0,001
- Ellies Kiswoto 60.000 1.500.000 0,002 60.000 1.500.000 0,001
- Doktoranda Maria Goretti Tinawati 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,273
- PT Sukses Sejati Sejahtera 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,273
- Johnson 10.012.648 250.316.200 0,265 10.012.648 250.316.200 0,218
- Pudjianto 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,273
- Rusli Gunawan 5.006.324 125.158.100 0,132 5.006.324 125.158.100 0,109
- Hariawaty Gani 5.006.324 125.158.100 0,132 5.006.324 125.158.100 0,109
- Anthony Setiadi 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,272
- Abraham Satya Putera 50.063.239 1.251.580.975 1,322 50.063.239 1.251.580.975 1,090
- Krisna Murti 50.063.239 1.251.580.975 1,322 50.063.239 1.251.580.975 1,090
- Masyarakat - - -  808.350.000  20.208.750.000 17,600
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh  3.784.655.014  94.616.375.350  100,000  4.593.005.014  114.825.125.350 100,000 
Jumlah Saham Dalam Portepel 10.673.104.986 266.827.624.650   9.864.754.986  246.618.874.650 

PROGRAM ESA
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan Akta 6/2023 juncto Akta 123/2023, 
yang keduanya dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat dan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 011/HVM/DIR/XII/2023 15 Desember 2023 tentang 
Tata Cara Pelaksanaan Employee Stock Allocation (“ESA”) Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana PT 
Homeco Victoria Makmur Tbk., Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya 8.350.000 (delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama atau 
sebesar 1,0330% (satu koma nol tiga tiga nol persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan (“Program ESA”). Program ESA tidak 
diperuntukan bagi Direksi dan Komisaris Perseroan.

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham & ESA

Keterangan

Nilai Nominal Rp 25,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum dan ESA

Jumlah Saham 
(lembar)

Nilai Nominal 
(Rupiah) % Jumlah Saham 

(lembar)
Nilai Nominal 

(Rupiah) %

Modal Dasar 14.457.760.000  361.444.000.000   14.457.760.000  361.444.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh :
- PT Homeco Global Investasi 3.614.320.000 90.358.000.000 95,499 3.614.320.000 90.358.000.000 78,693
- Sjamsoe Fadjar 60.000 1.500.000 0,002 60.000 1.500.000 0,001
- Ellies Kiswoto 60.000 1.500.000 0,002 60.000 1.500.000 0,001
- Doktoranda Maria Goretti Tinawati 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,272
- PT Sukses Sejati Sejahtera 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,272
- Johnson 10.012.648 250.316.200 0,265 10.012.648 250.316.200 0,219
- Pudjianto 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,272
- Rusli Gunawan 5.006.324 125.158.100 0,132 5.006.324 125.158.100 0,109
- Hariawaty Gani 5.006.324 125.158.100 0,132 5.006.324 125.158.100 0,109
- Anthony Setiadi 12.515.810 312.895.250 0,331 12.515.810 312.895.250 0,272
- Abraham Satya Putera 50.063.239 1.251.580.975 1,322 50.063.239 1.251.580.975 1,090
- Krisna Murti 50.063.239 1.251.580.975 1,322 50.063.239 1.251.580.975 1,090
- Masyarakat - - -  800.000.000  20.000.000.000 17,418
- ESA - - -  8.350.000  208.750.000 0,182
Jumlah Modal Ditempatkandan 
Disetor Penuh  3.784.655.014  94.616.375.350  100,000  4.593.005.014  114.825.125.350 100,000 
Jumlah Saham Dalam Portepel 10.673.104.986 266.827.624.650   9.864.754.986  246.618.874.650 

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 808.350.000 (delapan ratus delapan juta tiga ratus 
lima puluh ribu) saham baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-banyaknya 17,600% (tujuh belas 
koma enam nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham. Perseroan juga akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham Perseroan 
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 3.784.655.014 (tiga miliar tujuh ratus delapan puluh 
empat juta enam ratus lima puluh lima ribu empat belas) saham biasa atas nama. Dengan demikian jumlah 
saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah sebesar 4.593.005.014 (empat miliar lima ratus 
sembilan puluh tiga juta lima ribu empat belas) saham biasa atas nama atau mewakili 100,000% (seratus 
koma nol nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham dan Pelaksanaan ESA. 
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Bahwa berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas 
Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum (“POJK 25/2017”), setiap pihak yang memperoleh 
saham dari Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga 
Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan 
Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham 
Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, para pemegang saham Perseroan sebagaimana tersebut di 
bawah ini merupakan pihak sebagaimana dimaksud dalam POJK 25/2017 tersebut, karena masing-masing 
dari mereka memperoleh saham yang dikeluarkan dari dalam portepel Perseroan dengan nilai nominal 
masing-masing saham sebesar Rp25,00 (dua puluh lima Rupiah), yang berarti di bawah harga penawaran 
umum saham Perseroan yang ditawarkan dengan rentang harga penawaran Rp136,00 (seratus tiga puluh 
enam rupiah) sampai dengan Rp181,00 (seratus delapan puluh satu Rupiah) setiap saham, pada tanggal 
31 Juli 2023 atau kurang dari 6 (enam) bulan sebelum tanggal Pernyataan Pendaftaran kepada OJK yang 
disampaikan oleh Perseroan pada tanggal 25 Oktober 2023, karenanya masing-masing dari mereka dilarang 
untuk mengalihkan kepemilikan mereka atas saham dalam Perseroan sampai dengan 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.  
Perolehan saham tersebut di atas terjadi pada saat peningkatan modal disetor Perseroan sebagaimana 
dinyatakan dalam Akta 233/2023.
Sehubungan dengan hal tersebut, masing-masing pemegang saham tersebut di bawah ini telah menyatakan 
kesediaan mereka untuk tidak akan mengalihkan baik sebagian maupun seluruh sahamnya di Perseroan 
dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, sebagaimana 
dituangkan dalam surat pernyataan sebagai berikut Doktoranda Maria Goretti Tinawati, PT Sukses Sejati 
Sejahtera, Pudjianto, Rusli Gunawan, Hariawaty Gani , Anthony Setiadi, Abraham Satya dan Krisna Murti 
masing -masing tanggal 6 Oktober 2023.
Selanjutnya, para pemegang saham sebagaimana disebut berikut ini juga merupakan pihak sebagaimana 
dimaksud dalam POJK 25/2017 tersebut, dimana berdasarkan peningkatan modal sebagaimana termaktub 
dalam Akta 85/2023 dan Akta No266/ 2023, Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock 
split) dari yang semula sebesar Rp500.000,00 (lima ratus ribu Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp25,00 
(dua puluh lima rupiah) per saham sebagaimana dinyatakan dalam Akta 233/2023.
Oleh karenanya, masing-masing pemegang saham tersebut memperoleh saham dari Perseroan dengan 
nilai nominal saham sebesar Rp25,00 (dua puluh lima rupiah) yang berarti di bawah harga penawaran 
umum saham Perseroan yang ditawarkan dengan rentang harga penawaran Rp136,00 (seratus tiga puluh 
enam rupiah) sampai dengan Rp181,00 (seratus delapan puluh satu Rupiah) setiap saham, pada tanggal 
31 Juli 2023 atau kurang dari 6 (enam) bulan sebelum tanggal Pernyataan Pendaftaran kepada OJK yang 
disampaikan oleh Perseroan pada tanggal 25 Oktober 2023, karenanya masing-masing dari mereka dilarang 
untuk mengalihkan kepemilikan mereka atas saham dalam Perseroan sampai dengan 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Sehubungan dengan hal tersebut, masing-masing pemegang saham tersebut di bawah ini telah menyatakan 
kesediaan mereka untuk tidak akan mengalihkan baik sebagian maupun seluruh sahamnya di Perseroan 
dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif dituangkan dalam 
surat pernyataan sebagai berikut PT Homeco Global Investasi Ellies Kiswoto dan Sjamsoe Fadjar masing-
masing tanggal 6 Oktober 2023.
Keterangan lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
mengenai Penawaran Umum.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi, akan dipergunakan Perseroan untuk:
1. Sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar Rupiah) dipergunakan untuk pelunasan sebagian 

utang Perseroan kepada PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh 
lima miliar Rupiah) yang akan jatuh tempo.
Pelunasan sebagian utang kepada PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) yang akan jatuh tempo 
direncanakan akan dilaksanakan paling lambat 1 (satu) bulan sejak dana Penawaran Umum diterima. 

2. Sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar Rupiah) akan dipergunakan untuk pelunasan 
sebagian utang usaha Perseroan kepada Entitas Anak PT Trisinar Indopratama ("TSI") selaku Entitas 
Anak Perseroan. Selanjutnya TSI akan menggunakan dana ini untuk melunasi sebagian utang TSI 
kepada BCA terhadap fasilitas dengan tingkat bunga yang paling tinggi.
Pembayaran utang usaha Perseroan kepada TSI akan dilaksanakan paling lambat 1 (satu) bulan sejak 
dana Penawaran Umum diterima dan dana hasil pembayaran utang akan digunakan TSI untuk melunasi 
sebagian utang bank kepada BCA pada hari yang sama.

3. Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk pengembangan usaha dalam bentuk modal kerja, antara 
lain namun tidak terbatas pada pembelian persediaan (merupakan produk yang Hak Atas Kekayaan 
Intelektual (“HAKI”) terdaftar atas nama Perseroan), persediaan bahan penunjang (berupa bahan yang 
akan digunakan untuk pengemasan produk Perseroan), persediaan barang dagang (merupakan produk 
barang dari pihak ketiga yang langsung dibeli oleh Perseroan untuk dijual kembali), pengiriman barang 
dagang dan biaya pemasaran serta biaya operasional lainnya (biaya-biaya yang termasuk dalam biaya 
umum dan administratif termasuk namun tidak terbatas kepada beban gaji pegawai, biaya pengangkutan 
persediaan, dan lainnya).

Keterangan lebih rinci mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab II Prospektus mengenai 
Rencana Penggunaan Dana Yang Diperoleh Dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dari dan/atau dihitung berdasarkan laporan 
posisi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 dan 2022 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & 
Ali (member of BKR International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar 

Izin AP. 0353) tanggal 09 Januari 2024.
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022, 2021, dan 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 
Retno, Palilingan dan Rekan (member of PKF International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh 

(Registrasi Akuntan Publik No. AP.1244) tanggal 13 April 2023, 21 September 2022 dan 3 Mei 2021.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Juli 2023 31 Desember
2022 2021 2020

Jumlah Aset Lancar 235.801.321.946 228.044.938.586 186.054.301.126 153.630.948.009 
Jumlah Aset Tidak Lancar 57.799.116.948 58.739.538.407  62.202.638.290 65.393.766.971 
JUMLAH ASET 293.600.438.894 286.784.476.993 248.256.939.416 219.024.714.980 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  95.008.541.898 127.320.693.307 118.393.288.460 109.511.135.982 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang  28.098.610.949 34.603.634.477 26.995.893.268  11.658.310.481 
JUMLAH LIABILITAS 123.107.152.847 161.924.327.784 145.389.181.728 121.169.446.463 
JUMLAH EKUITAS 170.493.286.047 124.860.149.209 102.867.757.688  97.855.268.517 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 293.600.438.894 286.784.476.993 248.256.939.416 219.024.714.980 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Juli 2023 31 Juli 2022*) 31 Desember
2022 2021 2020

PENDAPATAN 134.224.680.418  145.767.649.022  302.520.408.105 162.182.303.811 148.939.290.627 
BEBAN POKOK PENJUALAN (81.032.413.393) (97.703.224.790) (190.347.898.742) (106.513.581.440) (92.783.611.913)
LABA KOTOR 53.192.267.025  48.064.424.232  112.172.509.363 55.668.722.371  56.155.678.714 
PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL
Beban Umum dan Administrasi (28.096.208.991) (36.611.483.942)  (74.831.744.876) (43.504.974.993) (56.278.873.277)
Pendapatan Operasional Lainnya 2.094.842.833 96.351.025  312.997.211 1.601.440.169 737.284.544 
Beban Operasional Lainnya  (165.940.860) (213.095.940) (642.869.973) (43.924.167) -
Jumlah Beban Usaha (26.167.307.018) (36.728.228.857)  (75.161.617.638) (41.947.458.991) (55.541.588.733)
LABA USAHA 27.024.960.007 11.336.195.375 37.010.891.725  13.721.263.380  614.089.981 
PENDAPATAN DAN BEBAN 
KEUANGAN
Pendapatan Keuangan  964.914  621.658  3.463.448 5.171.676 27.043.636 
Beban Keuangan  (2.847.984.333) (5.090.285.387) (8.619.951.962)  (8.412.236.513) (7.556.286.501)
Jumlah Pendapatan dan Beban 
Keuangan  (2.847.019.419) (5.089.663.729) (8.616.488.514)  (8.407.064.837) (7.529.242.865)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 24.177.940.588  6.246.531.646 28.394.403.211  5.314.198.543 (6.915.152.884)
BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Pajak Penghasilan  (4.203.982.640) - (4.925.563.720)  (885.686.340) (1.621.992.020)
Pajak Tangguhan   (327.372.295) - (990.381.871)  (401.205.395)  478.352.209 
Jumlah Beban Pajak Penghasilan  (4.531.354.935) - (5.915.945.591)  (1.286.891.735) (1.143.639.811)
LABA (RUGI) TAHUN 
BERJALAN SETELAH DAMPAK 
PENYESUAIAN PROFORMA 19.646.585.653   6.246.531.646 22.478.457.620 4.027.306.808 (8.058.792.695)

Keterangan 31 Juli 2023 31 Juli 2022*) 31 Desember
2022 2021 2020

Dampak Penyesuaian Proforma - 5.766.337.615 6.259.777.887 5.989.266.130 1.476.036.522
LABA (RUGI) TAHUN 
BERJALAN SEBELUM DAMPAK 
PENYESUIAN PROFORMA 19.646.585.653 480.194.031 16.218.679.733  (1.961.959.322)  (9.534.829.217)
PENGHASILAN 
KOMPERHENSIF LAINNYA
Laba (Rugi) Aktuaria  (1.267.338.017) - (623.161.665) 1.263.054.311 (1.339.753.409)
Pajak Penghasilan Atas Laba 
(Rugi) Aktuaria 278.814.364 -  137.095.566  (277.871.948)  338.490.077 
Jumlah Penghasilan 
Komprehensif Lain  (988.523.653) - (486.066.099) 985.182.363 (1.001.263.332)
JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN   18.658.062.000 480.194.031 15.732.613.634 (976.776.959) (10.536.092.549)
LABA BERSIH YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA :
Pemilik Entitas Induk 19.642.378.875   6.246.531.646 22.478.457.620 4.027.306.808 (8.058.792.695)
Kepentingan Non-Pengendali   4.206.778 - -  - - 
Jumlah Laba Bersih 19.646.585.653   6.246.531.646 22.478.457.620 4.027.306.808 (8.058.792.695)
LABA KOMPREHENSIF YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA : 
Pemilik Entitas Induk 18.654.484.629  480.194.031 15.732.613.634  (976.776.959) (10.536.092.549)
Kepentingan Non-Pengendali   3.577.371 - -  - - 
Jumlah Laba Komprehensif 
Lainnya 18.658.062.000  480.194.031 15.732.613.634  (976.776.959) (10.536.092.549)
Laba (Rugi) Bersih Per Saham 9 6 20 4 (7)
*) Tidak diaudit

RASIO – RASIO PENTING

Keterangan 31 Juli  
20233)

31 Desember
2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan -7,921) 86,53 8,89 -36,23
Beban Pokok Pendapatan -17,061) 78,71 14,80 -31,98
Laba Kotor 10,671) 101,50 -0,87 -42,03
Laba Usaha 138,401) 169,73 2134,41 -353,53
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 287,061) 434,31 -176,85 -351,86
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 214,521) 458,15 -149,97 -518,74
Jumlah Aset 2,382) 15,52 13,35 -17,85
Jumlah Liabilitas -23,972) 11,37 19,99 -26,60
Jumlah Ekuitas 36,552) 21,38 5,12 -3,62
Rasio Usaha (%)
Laba Kotor Terhadap Pendapatan 39,63 37,08 34,32 37,70
Laba Kotor Terhadap Rata-Rata Aset 18,33 41,93 23,83 25,64
Laba Kotor Terhadap Rata-Rata Ekuitas 36,02 98,51 55,47 57,39
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Terhadap Pendapatan 18,01 9,39 3,28 -4,64
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Terhadap Rata-Rata Aset 8,33 10,61 2,27 -3,16
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Terhadap Rata-Rata Ekuitas 16,37 24,94 5,30 -7,07
Laba (Rugi) Setelah Pajak Terhadap Rata-Rata Aset 6,77 8,40 1,72 -3,32
Laba (Rugi) Setelah Pajak Terhadap Rata-Rata Ekuitas 13,30 19,74 4,01 -8,08
Laba (Rugi) Tahun Berjalan Setelah Dampak Penyesuaian 
Proforma Terhadap Pendapatan 14,64 7,43 2,48 -5,41
Laba (Rugi) Tahun Berjalan Setelah Dampak Penyesuaian 
Proforma Tahun Berjalan Terhadap Total Aset (ROA) 6,69 7,84 1,62 -3,68
Laba (Rugi) Tahun Berjalan Setelah Dampak Penyesuaian 
Proforma Tahun Berjalan Terhadap Total Ekuitas (ROE) 11,52 18,00 3,92 -8,24
Rasio Keuangan (x)
Kas dan Setara Kas/Liabilitas Jangka Pendek (Cash Ratio) 0,06 0,14 0,01 0,01
Aset Lancar/Liabilitas Jangka Pendek (Current Ratio)4) 2,48 1,79 1,57 1,40
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas4) 0,72 1,30 1,41 1,24
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 0,42 0,56 0,59 0,55
Debt to EBITDA Ratio5) 4,11 3,48 5,80 8,08
Interest Coverage Ratio6) 9,49 4,29 1,63 0,08
Debt Services Coverage Ratio4)7) 0,37 0,61 0,31 0,19

1) Perbandingan Juli 2023 dengan Juli 2022 
2) Perbandingan Juli 2023 dengan Desember 2022 
3) Rasio Keuangan per 31 Juli 2023 tidak disetahunkan 
4) Merupakan rasio yang dipersyaratkan oleh Akta Perjanjian Kredit No. 31 tanggal 13 April 2018 yang dibuat di hadapan Maria Pranatia, S.H., M.H, Notaris di 

Jakarta (“Akta 31/2018”) antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk. (“BCA”,) yang mana telah beberapa kali diubah perubahan terakhir berdasarkan 
Surat Pemberitahuan Pemberian Kredit No. 02098/SLK-KOM/2023 tanggal 26 September 2023, yang di buat di bawah tangan (“SPPK 02098”)

5) Dihitung dari jumlah liabilitas dibagi dengan laba (rugi) sebelum pajak ditambah dengan beban penyusutan – aset tetap, beban penyusutan aset hak guna, dan 
beban bunga

6) Dihitung dari usaha dibagi dengan beban bunga
7) Dihitung dari laba (rugi) sebelum pajak ditambah dengan beban penyusutan – aset tetap, beban penyusutan aset hak guna, dan beban bunga dibagi dengan 

liabilitas sewa dan utang bank yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun serta beban bunga

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN 
PEMENUHANNYA 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 31 tanggal 13 April 2018 yang dibuat di hadapan Maria Pranatia, S.H., 
M.H, Notaris di Jakarta (“Akta 31/2018”) antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk. (“BCA”,) yang 
mana telah beberapa kali diubah perubahan terakhir berdasarkan Surat Pemberitahuan Pemberian Kredit No. 
02098/SLK-KOM/2023 tanggal 26 September 2023, yang di buat di bawah tangan (“SPPK 02098”).

Kreditur Rasio Keuangan Yang Dipersyaratkan Batas Rasio Keuangan Tingkat Pemenuhan 31 Juli 2023

BCA
EBITDA/(Interest+Pokok) Min 1,25x 0,37x

Current Ratio Min 1,00x 2,48x
Debt to Equity Ratio Max 1,75x 0,72x

DSCR ini tidak melanggar perjanjian kredit BCA karena dihitung dengan cara tersendiri, dimana yang 
dimaksud dengan utang jangka pendek adalah utang investasi yang jatuh tempo dalam waktu setahun 
ditambah pembayaran biaya bunga. Berdasarkan perhitungan yang disetujui oleh BCA rasio DSCR menjadi 
sebesar 3,58x.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian terutama terkait penerapan PSAK 38, "Kombinasi 
Bisnis Entitas Sepengendali".
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, 2020 dan 1 Januari 2020/31 
Desember 2019, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan laporan arus kas 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 telah 
disajikan kembali guna mencerminkan dampak penerapan retrospektif atas penerapan PSAK 38, dimana 
seolah-olah penggabungan tersebut terjadi sejak awal periode dimana entitas menjadi sepengendali.
1. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
PENDAPATAN 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Pendapatan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp134.224.680.418,00. Pendapatan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2023 secara total mengalami penurunan senilai Rp11.542.968.604,00 atau sebesar 7,92% dibandingkan 
pendapatan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar 
Rp145.767.649.022,00. Penurunan ini terutama disebabkan menurunnya jumlah penjualan lokal Perseroan 
sebesar 4,40% yang dikontribusi oleh produk plastik, bahan dan lain-lain, serta adanya penurunan jumlah 
penjualan ekspor pada Entitas Anak TSI sebesar 100,00% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebagai dampak penerapan PSAK 38, ”Kombinasi Bisnis Entitas 
Sepengendali”.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp302.520.408.105,00. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp140.338.104.294,00 atau sebesar 86,53% 
dibandingkan pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp162.182.303.811,00. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya jumlah penjualan lokal Perseroan 
sebesar 90,17% yang dikontribusi oleh produk plastik, gelas, bahan dan lain-lain serta adanya peningkatan 
jumlah penjualan ekspor pada Entitas Anak TSI sebesar 33,63%. Kondisi ini tidak lepas dari kebijakan 
Pemerintah atas pelonggaran pembatasan kegiatan masyarakat sepanjang tahun 2022 serta strategi 

plastik serta peningkatan distribusi channel.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp162.182.303.811,00. Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara 
total mengalami peningkatan senilai Rp13.243.013.184,00 atau sebesar 8,89% dibandingkan pendapatan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp148.939.290.627,00. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya jumlah penjualan lokal Perseroan sebesar 9,89% yang 
dikontribusi oleh produk plastik dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 

berpartisipasi dalam penyediaan vaccine carrier bagi Pemerintah Indonesia.

Strategi Perseroan dalam meningkatkan pendapatan adalah selalu mencermati perkembangan pasar dan 
terus memperbaiki pemahaman atas kebutuhan produk dari pelanggan (improve understanding customer 
needs) dan menciptakan produk-produk baru yang inovatif agar dapat memperkaya keragaman houseware 
produk Perseroan yang kompetitif, meningkatkan brand awarness serta melakukan penetrasi pasar dengan 

oleh Perseroan lebih terjangkau bagi konsumen sehingga pada akhirnya pendapatan Perseroan meningkat.
BEBAN POKOK PENJUALAN 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp81.032.413.393,00. Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami penurunan senilai Rp16.670.811.397,00 atau 
sebesar 17,06% dibandingkan beban pokok penjualan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp97.703.224.790,00. Penurunan ini terutama disebabkan menurunnya 
beban produksi Perseroan sebesar 74,85% dan jumlah pemakaian bahan baku dan bahan pembantu sebesar 
79,69% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp190.347.898.742,00. Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp83.834.317.302,00 atau sebesar 78,71% 
dibandingkan beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp106.513.581.440,00. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya persediaan barang jadi 
Perseroan sebesar 183,21% dan beban produksi Perseroan sebesar 33,99% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp106.513.581.440,00. Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 secara total mengalami peningkatan senilai Rp13.729.969.527,00 atau sebesar 14,80% 
dibandingkan beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp92.783.611.913,00. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya jumlah pemakaian bahan 
baku dan bahan pembantu Perseroan sebesar 74,95% dan beban produksi Perseroan sebesar 28,30% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Perseroan selalu mencermati perkembangan pasar dan terus melakukan perbaikan prakiraan permintaan 
(improve demand forecasting) atas barang yang akan diproduksi, dengan harapan tingkat persedian 
Perseroan menjadi optimal serta biaya persediaan menjadi lebih ekonomis. 
LABA KOTOR
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Laba kotor Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp53.192.267.025,00. Laba kotor Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2023 secara total mengalami kenaikan senilai Rp5.127.842.793,00 atau sebesar 10,67% dibandingkan 
laba kotor Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar 
Rp48.064.424.232,00. Kenaikan ini terutama disebabkan menurunnya beban pokok penjualan Perseroan 
sebesar 17,06% dibandingkan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp112.172.509.363,00. Laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara 
total mengalami peningkatan senilai Rp56.503.786.992,00 atau sebesar 101,50% dibandingkan laba kotor 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp55.668.722.371,00. 
Peningkatan ini disebabkan meningkatnya pendapatan Perseroan sebesar 86,53% dibandingkan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp55.668.722.371,00. Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
secara total mengalami penurunan senilai Rp486.956.343,00 atau sebesar 0,87% dibandingkan laba kotor 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp56.155.678.714,00. 
Penurunan ini disebabkan walaupun pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 8,89% namun 
Perseroan mencatatkan peningkatan pada beban pokok penjualan Perseroan sebesar 14,80% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 adalah sebesar Rp28.096.208.991,00. Beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami penurunan senilai Rp8.515.274.951,00 
atau sebesar 23,26% dibandingkan beban umum dan administrasi Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp36.611.483.942,00. Penurunan ini dikontribusi dari 
menurunnya beban gaji dan tunjangan sebesar 37,35%, beban iklan dan promosi sebesar 24,87% dan beban 
lain-lain sebesar 52,89% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp74.831.744.876,00. Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp31.326.769.893,00 atau 
sebesar 72,01% dibandingkan beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp43.504.974.993,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya beban 
gaji dan tunjangan Perseroan sebesar 26,13% serta beban iklan dan promosi Perseroan sebesar 301,10% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp43.504.974.993,00. Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 secara total mengalami penurunan senilai Rp12.773.898.284,00 atau sebesar 
22,70% dibandingkan beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 sebesar Rp56.278.873.277,00. Penurunan ini disebabkan menurunnya beban iklan dan 
promosi Perseroan sebesar 69,12% dan beban royalti sebesar 92,53% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 Perseroan mencatatkan 
pendapatan operasional lainnya sebesar Rp2.094.842.833,00. Perseroan mencatatkan peningkatan 
senilai Rp1.998.491.808,00 atau sebesar 2.074,18% dibandingkan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2022, dimana Perseoan mencatatkan pendapatan operasional lainnya sebesar 
Rp96.351.025,00. Peningkatan ini dikontribusi dimana Perseroan mencatatkan laba selisih kurs Perseroan 
senilai Rp1.079.468.354,00 dan pemulihan piutang tak tertagih Perseroan senilai Rp727.009.914,00 di mana 
pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 Perseroan tidak mencatatkan akun 
tersebut.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatatkan pendapatan lainnya 
sebesar Rp312.997.211,00. Perseroan mencatatkan penurunan senilai Rp1.288.442.958,00 atau sebesar 
80,46% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, di mana Perseroan 
mencatatkan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.601.440.169,00. Penurunan ini dikontribusi 
menurunnya laba penjualan aset tetap Perseroan sebesar 91,62% dan pendapatan lain-lain Perseroan 
sebesar 75,24% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp1.601.440.169,00. Pendapatan operasional lainnya Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 secara total mengalami kenaikan senilai Rp864.155.625,00 atau sebesar 117,21% 
dibandingkan pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp737.284.544,00. Kenaikan ini dikontribusi oleh meningkatnya pendapatan lain-lain Perseroan 
sebesar 574,65% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 Perseroan mencatatkan beban 
operasional lainnya sebesar Rp165.940.860,00. Perseroan mencatatkan penurunan senilai Rp47.155.080,00 
atau sebesar 22,13% dibandingkan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, dimana 
Perseoan mencatatkan beban operasional lainnya sebesar Rp213.095.940,00. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatatkan beban operasional 
lainnya sebesar Rp642.869.973,00. Perseroan mencatatkan penurunan senilai Rp598.945.806,00 atau 
sebesar 1.363,59% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, di mana 
Perseroan mencatatkan beban operasional lainnya sebesar Rp143.924.167,00. Peningkatan ini dikontribusi 
meningkatnya rugi selisih kurs sebesar 1.226,43%. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp43.924.167,00. Beban operasional lainnya Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 mengalami kenaikan senilai Rp43.924.167,00 atau sebesar 100,00% dimana untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 Perseroan tidak mencatatkan beban operasional lainnya. 
LABA USAHA 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Laba usaha Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp27.024.960.007,00. Laba usaha Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 secara total mengalami peningkatan senilai Rp15.688.764.632,00 atau sebesar 138,40% dibandingkan 
laba usaha Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar 
Rp11.336.195.375,00. Peningkatan ini terutama disebabkan menurunnya jumlah beban usaha Perseroan 
sebesar 28,75% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp37.010.891.725,00. Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
secara total mengalami peningkatan senilai Rp23.289.628.345,00 atau sebesar 169,73% dibandingkan laba 
usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp13.721.263.380,00. 
Peningkatan ini disebabkan kenaikan pendapatan Perseroan sebesar 86,53% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp13.721.263.380,00. Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
secara total mengalami peningkatan senilai Rp13.107.173.399,00 atau sebesar 2.134,41% dibandingkan laba 
usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp614.089.981,00. 
Peningkatan ini disebabkan peningkatan pendapatan Perseroan sebesar 8,89% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
PENDAPATAN DAN BEBAN KEUANGAN 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Beban keuangan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah 
sebesar Rp2.847.019.419,00. Beban keuangan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami penurunan senilai Rp2.242.644.310,00 atau sebesar 44,06% 
dibandingkan beban keuangan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 sebesar Rp5.089.663.729,00. Penurunan ini disebabkan penerapan PSAK 38. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp8.616.488.514,00. Pendapatan dan beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 secara total mengalami kenaikan senilai Rp209.423.677,00 atau sebesar 2,49% 
dibandingkan beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp8.407.064.837,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya beban bunga sebesar 2,47% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp8.407.064.837,00. Beban keuangan Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara 
total mengalami peningkatan senilai Rp877.821.972,00 atau sebesar 11,66% dibandingkan beban keuangan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp7.529.242.865,00. 
Peningkatan ini disebabkan meningkatnya beban bunga sebesar 11,66% seiring dengan peningkatan utang 
bank Perseroan dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Laba sebelum pajak Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah 
sebesar Rp24.177.940.588,00. Laba sebelum pajak Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami peningkatan senilai Rp17.931.408.942,00 atau sebesar 
287,06% dibandingkan laba sebelum pajak Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp6.246.531.646,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya laba usaha 
Perseroan sebesar 138,40% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp28.394.531.646,00. Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp23.080.204.668,00 atau sebesar 434,31% dibandingkan 
laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp5.314.198.543,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya pendapatan Perseroan sebesar 86,53% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp5.314.198.543,00. Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp12.229.351.427,00 atau sebesar 176,85% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dimana Perseroan mencatatkan rugi sebelum 
pajak sebesar Rp6.915.152.884,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya pendapatan Perseroan 
sebesar 8,89% dan pendapatan operasional lainnya Perseroan sebesar 75,31% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH DAMPAK PENYESUAIAN PROFORMA 
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Laba tahun berjalan setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp19.646.585.653,00. Laba tahun berjalan setelah 
dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 secara total mengalami peningkatan senilai Rp13.400.054.008,00 atau sebesar 214,52% dibandingkan 
laba tahun berjalan setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp6.246.531.645,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya 
laba usaha Perseroan sebesar 138,40% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Laba tahun berjalan setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp22.478.457.620,00. Laba tahun berjalan setelah dampak 
penyesuaian proforma Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara total 
mengalami peningkatan senilai Rp18.451.150.812,00 atau sebesar 458,15% dibandingkan laba tahun 
berjalan setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp4.027.306.808,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya pendapatan 
Perseroan sebesar 86,53% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Laba tahun berjalan setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp4.027.306.808,00. Laba tahun berjalan setelah dampak 
penyesuaian proforma Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara 
total mengalami peningkatan senilai Rp12.086.099.503,00 atau sebesar 149,97% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dimana Perseroan mencatatkan rugi tahun berjalan 
setelah dampak penyesuaian proforma Perseroan sebesar Rp8.058.792.695,00. Peningkatan ini disebabkan 
meningkatnya pendapatan Perseroan sebesar 8,89% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020.
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 adalah sebesar Rp988.523.653,00. Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 tidak dibukukan. Maka tidak ada perbandingan antara 
penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp486.066.099,00. Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami penurunan senilai Rp1.471.248.462,00 atau sebesar 149,34% 
dibandingkan jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp985.182.363,00. Penurunan ini disebabkan kerugian aktuaria Perseroan 
sebesar 149,34% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp985.182.363,00. Penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan senilai Rp1.986.445.695,00 atau sebesar 198,39% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 di mana Perseroan mencatatkan 
jumlah penghasilan komprehensif lain Perseroan sebesar Rp1.001.263.332,00. Peningkatan ini disebabkan 
meningkatnya keuntungan aktuaria Perseroan sebesar 194,28% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020. 
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp18.658.062.000,00. Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan 
Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami 
peningkatan senilai Rp18.177.867.969,00 atau sebesar 3.785,53,69% dibandingkan jumlah penghasilan 
komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 sebesar Rp480.194.031,00. Peningkatan ini disebabkan pada 31 Juli 2022 Perseroan mencatatkan 
dampak penyesuaian proforma Perseroan sebesar Rp5.766.337.615,00 merupakan penyesuaian sebagai 
akibat penerapan PSAK 38 pada periode berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 adalah sebesar Rp15.732.613.634,00. Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara total mengalami peningkatan 
senilai Rp16.709.390.593,00 atau sebesar 1.710,67% dibandingkan jumlah penghasilan komprehensif 
tahun berjalan Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp976.776.959,00. 
Peningkatan ini disebabkan kenaikan atas dampak penyesuaian proforma senilai Rp270.511.757,00 atau 
sebesar 4,52% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang merupakan 
penyesuaian sebagai akibat penerapan PSAK 38 pada periode berjalan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp976.776.959,00. Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara total mengalami penurunan 
senilai Rp9.559.315.590,00 atau sebesar 90,73% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 di mana Perseroan mencatatkan jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan 
Perseroan sebesar Rp10.536.092.549,00. Penurunan ini disebabkan meningkatnya dampak penyesuaian 
proforma senilai Rp4.513.229.608,00 atau sebesar 305,77% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yang merupakan penyesuaian sebagai akibat penerapan PSAK 38 pada periode berjalan.
2. ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS  
ASET LANCAR
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp235.801.321.946,00. Jumlah 
aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total meningkat senilai Rp7.756.383.360,00 atau 
sebesar 3,40% dibandingkan jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp228.044.938.586,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya piutang usaha pihak berelasi Perseroan 
sebesar 90,02% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp228.044.938.586,00. 
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara total meningkat senilai 
Rp41.990.637.460,00 atau sebesar 22,57% dibandingkan jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp186.054.301.126,00. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya kas dan setara 
kas Perseroan sebesar 1.558,93% dan piutang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 25,16% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp186.054.301.126,00. 
Jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara total meningkat senilai 
Rp32.423.353.117,00 atau sebesar 21,10% dibandingkan jumlah aset lancar Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2020 sebesar Rp153.630.948.009,00. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya piutang 
usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 67,65% dan persediaan Perseroan sebesar 10,00% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS RINGKAS INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG 
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI 
ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT HOMECO VICTORIA MAKMUR Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

PT HOMECO VICTORIA MAKMUR Tbk
Kegiatan Usaha Utama :

Perdagangan besar alat tulis dan gambar, perdagangan besar alat permainan dan mainan anak-anak, perdagangan besar peralatan dan  
perlengkapan rumah tangga, perdagangan besar tekstil serta perusahaan holding.

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kantor Pusat
Jl. Kebon Jeruk Raya No. 1A-C, Kel. Kebon Jeruk

Kec. Kebon Jeruk, Kota Adm. Jakarta Barat
Provinsi DKI Jakarta, 11530, Indonesia

Telp. (62-21) 53661718   Telp. (62-21) 53661719
E-mail : corpsec@homeco-living.com
Website : https://www.homeco.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 808.350.000 (delapan ratus delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru yang berasal dari portepel 
atau sebanyak – banyaknya 17,600% (tujuh belas koma enam nol nol persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang 
merupakan saham baru dengan Nilai Nominal Rp 25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar 
Rp136,00 (seratus tiga puluh enam Rupiah) sampai dengan Rp181,00 (seratus delapan puluh satu Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan 
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah nilai keseluruhan Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp146.311.350.000,00 (seratus empat puluh enam miliar tiga 
ratus sebelas juta tiga ratus lima puluh ribu Rupiah).
Berdasarkan Akta No.6/2023 juncto Akta 123/2023, Perseroan mengadakan Program Employee Stock Allocation (“ESA”) dengan jumlah sebanyak-banyaknya 8.350.000 
(delapan juta tiga ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama atau sebesar 1,0330% (satu koma nol tiga tiga nol persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk program ESA saham kepada karyawan. Keterangan lebih lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas (”UUPT”). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan 
dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan 
akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa 
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BINAARTHA SEKURITAS PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA 
PENJAMIN EMISI EFEK

(AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN)
Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH TERKAIT PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB 
VI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta Barat pada tanggal 19 Januari 2024
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ASET TIDAK LANCAR
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp57.799.116.948,00. Jumlah 
aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total menurun senilai Rp940.421.459,00 
atau sebesar 1,60% dibandingkan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 
sebesar Rp58.739.538.407,00. Penurunan ini disebabkan Perseroan melakukan pengalihan investasi senilai 
Rp3.300.000.000,00 di PT Horizon Distribusindo Makmur (HDM) kepada pihak Entitas Anak – TSI. 
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp58.739.538.407,00. 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara total menurun senilai 
Rp3.463.099.883,00 atau sebesar 5,57% dibandingkan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp62.202.638.290,00. Penurunan ini disebabkan menurunnya aset tetap – setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan Perseroan sebesar 6,83% dan aset pajak tanggguhan Perseroan sebesar 
5,57% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp62.202.638.290,00. 
Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara total menurun senilai 
Rp3.191.128.681,00 atau sebesar 4,88% dibandingkan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp65.393.766.971,00. Penurunan ini dikontribusi pada menurunnya aset tetap 
setelah dikurangi akumulasi Perseroan sebesar 4,32% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020.
JUMLAH ASET 
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp293.600.438.894,00. Jumlah aset 
Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total meningkat senilai Rp6.815.961.901,00 atau sebesar 2,38% 
dibandingkan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp286.784.476.993,00. 
Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan piutang usaha pihak berelasi Perseroan sebesar 90,02% 
dan pada periode tersebut Perseroan mencatatkan piutang lain-lain pihak berelasi Perseroan senilai 
Rp17.912.313.337,00 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp286.784.476.993,00. Jumlah 
aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara total meningkat senilai Rp38.527.537.577,00 
atau sebesar 15,52% dibandingkan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp248.256.939.416,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan kas dan setara kas Perseroan sebesar 
1.558,93% dan peningkatan pada piutang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 25,16% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp248.256.939.416,00. Jumlah 
aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara total meningkat senilai Rp29.232.224.436,00 
atau sebesar 13,35% dibandingkan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp219.024.714.980,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan piutang usaha pihak ketiga Perseroan 
sebesar 67,65% dan persediaan Perseroan sebesar 10,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020. 
LIABILITAS 
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp95.008.541.898,00. 
Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total menurun senilai 
Rp32.312.151.409,00 atau sebesar 25,38% dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp127.320.693.307,00. Penurunan ini dikontribusi oleh penurunan utang 
usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 74,71% dan utang lain-lain Perseroan sebesar 99,23% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liablitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp127.320.693.307,00. Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara 
total meningkat senilai Rp8.927.404.847,00 atau sebesar 7,54% dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp118.393.288.460,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh 
peningkatan utang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 96,29% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liablitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp118.393.288.460,00. Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara 
total meningkat senilai Rp8.882.152.478,00 atau sebesar 8,11% dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp109.511.135.982,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh 
peningkatan utang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 112,52% dan kewajiban kontrak Perseroan sebesar 
100,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp28.098.610.949,00. 
Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total menurun senilai 
Rp6.505.023.528,00 atau sebesar 18,80% dibandingkan jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp34.603.634.477,00. Penurunan ini dikontribusi oleh penurunan utang 
bank jangka panjang Perseroan sebesar 37,51% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liablitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp34.603.634.477,00. Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara 
total meningkat senilai Rp7.607.741.209,00 atau sebesar 28,18% dibandingkan jumlah liabilitas jangka 
panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp26.995.893.268,00. Peningkatan ini 
dikontribusi oleh peningkatan utang bank jangka panjang Perseroan sebesar 38,41% dan liabilitas sewa 
Perseroan sebesar 372,40% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liablitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp26.995.893.268,00. Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 
secara total meningkat senilai Rp15.337.582.787,00 atau sebesar 131,56% dibandingkan jumlah liabilitas 
jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp11.658.310.481,00. Peningkatan ini 
dikontribusi oleh kenaikan atas utang bank Perseroan senilai 100,00% dan liabilitas sewa Perseroan sebesar 
100,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
JUMLAH LIABILITAS 
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp123.107.152.847,00. Jumlah liabilitas 
Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total menurun senilai Rp38.817.174.937,00 atau sebesar 23,97% 
dibandingkan jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp161.924.327.784,00. 
Penurunan ini dikontribusi oleh penurunan utang usaha pihak ketiga Perseroan sebesar 74,71% dan utang 
lain-lain Perseroan sebesar 99,23% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp161.924.327.784,00. Jumlah 
liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara total meningkat senilai Rp16.535.146.056,00 
atau sebesar 11,37% dibandingkan jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp145.389.181.728,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan utang usaha pihak ketiga Perseroan 
sebesar 96,29% dan utang bank jangka panjang Perseroan sebesar 38,41% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liablitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp145.389.181.728,00. Jumlah 
liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara total meningkat senilai Rp24.219.735.265,00 
atau sebesar 19,99% dibandingkan jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp121.169.446.463,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan utang usaha pihak ketiga Perseroan 
sebesar 112,52% dan utang jangka panjang Perseroan sebesar 100,00% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
EKUITAS
Posisi tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp170.493.286.047,00. Jumlah 
ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 secara total meningkat senilai Rp45.633.136.838,00 atau 
sebesar 36,55% dibandingkan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp124.860.149.209,00. Peningkatan ini dikontribusi adanya peningkatan modal dasar Perseroan sebesar 
425,41% dan tambahan modal disetor sebesar 413,26 % dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022. Meningkatnya tambahan modal disetor merupakan dampak dari akuisisi TSI 
sebagai Entitas Anak Perseroan.
Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp124.860.149.209,00. Jumlah 
ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 secara total meningkat senilai Rp21.992.391.521,00 
atau sebesar 21,38% dibandingkan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp102.867.757.688,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan saldo laba tidak ditentukan 
penggunaannya sebesar 117,41% dan ekuitas merging entities sebesar 10,93% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp102.867.757.688,00. Jumlah 
ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 secara total meningkat senilai Rp5.012.489.171,00 
atau sebesar 5,12% dibandingkan jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp97.855.268.517,00. Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan ekuitas merging entities sebesar 14,27% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
3. ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
ARUS KAS BERSIH DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS OPERASI
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp13.199.996.264,00. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami peningkatan senilai 
Rp10.053.433.258,00 atau sebesar 319,53% dibandingkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi 
Perseroan periode  7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp3.146.563.006,00. 
Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya pembayaran kas kepada pemasok dan lainnya senilai 
Rp15.060.256.627,00 atau sebesar 15,51% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2022. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pembelian bahan baku Entitas Anak pada 
akhir tahun 2022 dibandingkan dengan periode sebelumnya. Pembelian bahan baku ini dibayarkan Perseroan 
pada awal tahun 2023. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatat arus kas yang diperoleh dari 
aktivitas operasi sebesar Rp19.937.496.424,00. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara total mengalami peningkatan senilai Rp28.543.998.456,00, 
dimana untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 Perseroan mencatatkan arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan sebesar Rp8.606.502.032,00. Peningkatan ini terutama 
disebabkan meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan senilai Rp148.652.314.234,00 atau sebesar 
106,16% seiring kenaikan pada pendapatan Perseroan dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021. Hal ini sejalan dengan implementasi strategi Perseroan dan entitas anak dalam 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 Perseroan mencatat arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas operasi sebesar Rp8.606.502.032,00. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara total mengalami penurunan senilai 
Rp22.588.980.804,00, dimana Perseroan mencatatkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi 
Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp13.982.478.772,00. Penurunan ini 
terutama disebabkan menurunnya penerimaan kas dari pelanggan senilai Rp32.059.398.544,00 atau sebesar 
18,63% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Hal ini dikarenakan 
adanya permintaan perpanjangan tempo pembayaran piutang dari beberapa pelanggan Perseroan sebagai 
dampak dari pandemi Covid-19.
Penyebab negatifnya nilai pos arus kas bersih Perseroan yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas 
operasi dikarenakan dampak pandemi covid-19 yang terjadi, dimana beberapa pelanggan Perseroan meminta 
untuk penjadwalan ulang pembayaran sehingga penerimaan kas dari pelanggan mengalami penurunan. 
Selain itu pada siklus konversi kas (cash conversion cycle) penerimaan kas dari pelanggan lebih panjang 
dibandingkan dengan pembayaran kas kepada pemasok, serta industri perdagangan besar membutuhkan 
tingkat persediaan yang tinggi. 
Dampak risiko yang dihadapi Perseroan sehubungan kondisi tersebut adalah kemungkinan tidak tercukupinya 
pendanaan Perseroan untuk kegiatan operasional. Upaya Perseroan untuk memitigasi risiko tersebut 
adalah melalui pendanaan jangka pendek melalui perbankan dan mengkaji ulang secara berkala kebijakan 
pengelolaan arus kas yang akan dievaluasi dari metriks siklus konversi kas (cash conversion cycle).
Strategi Perseroan untuk menjaga arus kas dari kegiatan operasional tetap positif adalah dengan selalu 
mencermati perkembangan pasar dan terus memperbaiki pemahaman atas kebutuhan produk dari pelanggan 
(improve understanding customer needs) dan menciptakan produk-produk baru yang inovatif agar dapat 
memperkaya keragaman houseware produk Perseroan yang kompetitif, meningkatkan brand awarness serta 

agar produk yang diperdagangkan oleh Perseroan lebih terjangkau bagi konsumen sehingga pada akhirnya 
pendapatan Perseroan meningkat. 
Selain itu, Perseroan juga senantiasa mengkaji ulang secara berkala kebijakan pengelolaan arus kas yang 
akan dievaluasi dari metriks siklus konversi kas (cash conversion cycle). Evaluasi ini dimulai dari mengkaji 
perputaran persediaan dengan menganalisa kebutuhan pasar pada produk tertentu dan menghindari produk 
tertentu yang memiliki perputaran yang cenderung lama, pengelolaan kebijakan penagihan piutang untuk 
menjaga perputaran piutang, serta bernegosiasi dengan pemasok agar jangka waktu pembayaran bisa 
terkelola. 
ARUS KAS BERSIH DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS INVESTASI
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp67.007.372.766,00. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami peningkatan 
senilai Rp65.266.448.917,00 atau sebesar 3.748,95% dibandingkan arus kas yang digunakan untuk 
aktivitas investasi Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar 
Rp1.740.923.849,00. Peningkatan ini terutama disebabkan penggunaan kas Perseroan untuk mengakuisisi 
TSI sebagai Entitas Anak Perseroan senilai Rp64.400.000.000,00. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatat arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas investasi sebesar Rp5.574.535.632,00. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara total mengalami penurunan senilai 
Rp2.731.089.707,00 atau sebesar 32,88% dibandingkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.305.625.339,00. Penurunan ini terutama 
disebabkan menurunnya kas yang digunakan untuk perolehan aset tetap senilai Rp3.751.955.082,00 
atau sebesar 42,43% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Hal ini 
dikarenakan menurunnya pembelian mold pada Entitas Anak yang sudah dirasa cukup untuk memenuhi 
kebutuhan dari pelanggan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 Perseroan mencatat arus kas yang digunakan untuk 
aktivitas investasi sebesar Rp8.305.625.339,00. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara total mengalami peningkatan senilai Rp6.645.015.871,00 
atau sebesar 400,16%, dimana Perseroan mencatatkan arus kas yang digunakan dari aktivitas investasi 
Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.660.609.468,00. Peningkatan 
ini terutama disebabkan meningkatnya kas yang digunakan untuk perolehan aset tetap Perseroan senilai 
Rp6.707.079.052,00 atau sebesar 314,13% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020. Hal ini dikarenakan pembelian mold pada Entitas Anak sebagai upaya mengantisipasi 
peningkatan kebutuhan permintaan pada tahun berikutnya.
ARUS KAS BERSIH DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS PENDANAAN
Periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp67.393.869.330,00. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
periode  7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 secara total mengalami peningkatan 
senilai Rp61.268.648.983,00 atau sebesar 1.000,27% dibandingkan arus kas yang diperoleh dari 
aktivitas pendanaan Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar 
Rp6.125.220.347,00. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya tambahan setoran modal Perseroan 
senilai Rp83.629.543.855,00 atau sebesar 1.086,24% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 Perseroan mencatat arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan sebesar Rp2.751.005.765,00. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 secara total mengalami penurunan senilai 
Rp14.122.732.374,00 atau sebesar 83,70% dibandingkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp16.873.738.139,00. Penurunan ini terutama 
disebabkan menurunnya pembayaran utang bank senilai Rp16.375.112.795,00 atau sebesar 22,97% 
bandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 Perseroan mencatat arus kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan sebesar Rp16.873.738.139,00. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 secara total mengalami peningkatan senilai 
Rp28.818.628.275,00 atau sebesar 241,26%, dimana Perseroan mencatatkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas pendanaan Perseroan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp11.944.890.136,00. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan utang bank 
sebesar Rp16.375.112.795,00 atau sebesar 22,97% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020.
RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING
SOLVABILITAS 
Perbandingan antara jumlah liabilitas Perseroan terhadap jumlah aset pada periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 
dan 2020 masing-masing berturut-turut sebesar 0,42x; 0,56x; 0,59x; dan 0,55x. Peningkatan yang terjadi 
pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 2021 disebabkan karena peningkatan liabilitas lebih tinggi 
dibandingkan peningkatan aset. Sedangkan pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 2022 mengalami 
penurunan yang disebabkan karena peningkatan aset lebih tinggi dibandingkan peningkatan liabilitas. 
Sedangkan perbandingan antara jumlah liabilitas terhadap ekuitas pada periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 
masing-masing berturut-turut sebesar 0,72x; 1,30x; 1,41x; dan 1,24x. Peningkatan yang terjadi pada tanggal 
31 Desember 2020 dibandingkan 2021 disebabkan karena peningkatan liabilitas lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan ekuitas. Sedangkan pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 2022 mengalami penurunan 
yang disebabkan karena peningkatan ekuitas lebih tinggi dibandingkan peningkatan liabilitas.  
IMBAL HASIL INVESTASI 
Imbal hasil aset adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki, yang 
dapat dihitung dari perbandingan antara laba setelah pajak terhadap jumlah aset. Imbal hasil aset Perseroan 
untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal  31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing berturut-turut sebesar 6,69%; 7,84%; 1,62%; dan 
-3,68%.  Peningkatan imbal hasil investasi Perseroan dipengaruhi kebijakan Pemerintah atas pelonggaran 
pembatasan kegiatan masyarakat sepanjang tahun 2022 serta strategi Perseroan dan Entitas Anak dalam 

channel.
IMBAL HASIL EKUITAS 
Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki, 
yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba setelah pajak terhadap jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas 
Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing berturut-turut sebesar 11,52%; 18,00%; 
3,92%; dan -8,24%. Peningkatan imbal hasil ekuitas Perseroan dipengaruhi meningkatnya pendapatan 
Perseroan yang diikuti kenaikan pada ekuitas Perseroan. 
RASIO ICR & DSCR 
Rasio ICR Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing berturut-turut sebesar 9,49x; 4,29x; 
31,63x; dan 0,08x.
Rasio DSCR Perseroan periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 masing-masing berturut-turut sebesar 0,37x; 
0,61x; 0,31x; dan 0,19x.
Sehubungan dengan rasio DSCR dibawah 1x, penyebab rasio DSCR dibawah 1x adalah besarnya saldo 
utang jangka pendek yang jatuh tempo pada tahun berjalan. Perseroan memitigasi risiko pelunasan dengan 
melakukan hal berikut:
1. melakukan negosiasi dengan bank terkait jatuh tempo utang bank
2. secara rutin melunasi bunga dan pokok yang perlu dibayar
3. melakukan penawaran umum perdana untuk melunasi utang bank jangka pendek.
Dampak rasio DSCR dibawah 1x adalah ada kemungkinan Perseroan akan kesulitan melunasi utang lancar 
dan pada saat yang bersamaan memenuhi kegiatan kas operasional harian. Risiko atas rasio DSCR dibawah 
1x adalah adanya risiko kegagalan melunasi utang bank lancar sesuai ketentuan yang dipersyaratkan.
Keterangan lebih rinci mengenai Analisis Dan Pembahasan Oleh Manajemen dapat dilihat pada Bab V 
Prospektus mengenai Analisisi dan Pembahasan Oleh Manajemen.

FAKTOR RISIKO
Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus Ringkas berikut ini merupakan risiko-risiko yang material 
bagi Perseroan. Risiko usaha dan risiko umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang 
memberikan dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan 
Perseroan. Risiko yang tercantum dalam Prospektus Ringkas ini dapat berdampak negatif dan material 
terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, atau prospek usaha Perseroan. 
A. FAKTOR RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN 
Risiko Terkait Persaingan Usaha 

B. FAKTOR RISIKO USAHA YANG DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA USAHA DAN KINERJA 
KEUANGAN PERSEROAN  
1. Risiko Pembatalan / Hilang Kontrak dengan Mitra Distribusi 
2. Risiko Daya Beli Konsumen dan Perubahan Selera Konsumen
3. Risiko Terhadap Kualitas dan Ketersediaan Produk
4. Risiko Kegagalan Dalam Berinovasi 
5. Risiko Retur Penjualan 
6. Rsiko Perubahan Kurs Valuta Asing 
7. Risiko Terkait Permintaan Musiman
8. Risiko Pemalsuan Produk
9. Risko Investasi
10. Risiko Kepatuhan Terkait Lisensi dan Perizinan Serta Perubahan Kebijakan Pemerintah 
11. Risiko Terkait Belum Dimilikinya SLF Atas Bangunan Gedung dan/atau Gudang Yang Dimiliki dan/

atau Dikuasai Perseroan
C. FAKTOR RISIKO UMUM 

1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Global 
2. Risiko Force Majure 
3. Risiko Hukum 

D. FAKTOR RISIKO TERKAIT DENGAN SAHAM PERSEROAN 
1. Risiko Likuiditas Saham 
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Ketidakmampuan Perseroan Untuk Membayar Dividen di Kemudian Hari

Keterangan lebih lanjut mengenai Risiko Usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus mengenai Risiko Usaha.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Sampai dengan tanggal Efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai 
dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2023 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang 
& Ali (member of BKR International), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa 

0353) tanggal 09 Januari 2024.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Perseroan didirikan dengan nama PT Homeco Victoria Makmur berdasarkan Akta Pendirian No. 06 tanggal 
09 Mei 2012, yang dibuat di hadapan Yani Indrawaty Wibawa S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham”), 
sesuai dengan Surat Keputusan No. AHU-30218.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 05 Juni 2012 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0050352.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 05 Juni 2012, serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 39 tanggal 14 Mei 2013, Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 37247 (“Akta Pendirian”).
Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir adalah Akta 
Keputusan Para Pemegang Saham No. 6 tanggal 2 Oktober 2023 yang dibuat di hadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, akta mana telah (i) mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-0059489.AH.01.02.Tahun 2023 tanggal 2 
Oktober 2023 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan (ii) bukti Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0124382 tanggal 2 Oktober 2023 dan (iii) bukti Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0169093 tanggal 2 Oktober 2023, ketiganya 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0194986.AH.11.Tahun 2023 tanggal 2 Oktober 2023 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 080 tanggal 06 Oktober 2023, 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 030984. (“Akta 6/2023”) juncto Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No.123 tanggal 20 November 2023 yang dibuat dihadapan 
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat (“Akta 123/2023”).
B. KETERANGAN SINGKAT TENTANG ENTITAS ANAK 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kepemilikan langsung pada 1 (satu) Entitas Anak. 

No. Entitas Anak Domisili Kegiatan Usaha Tahun 
Pendirian

Persentase 
Kepemilikan

Status 
Operasional

Tahun 
Penyertaan

1. PT Trisinar 
Indopratama 
(TSI)

Jakarta 
Barat

Industri Barang dari Plastik untuk Pengemasan, 
Mainan Anak-anak, Barang Plastik Lainnya 
Ytdl*), Perlengkapan dan Peralatan Rumah 

Tangga (Tidak Termasuk Furnitur)

1994 99,916% Beroperasi 2023

*) 

laboratorium dari plastik.

Produk TSI
TSI memproduksi barang dari plastik untuk pengemasan, mainan anak-anak, barang plastik lainnya ytdl, 
perlengkapan dan peralatan rumah tangga (tidak termasuk furniture). Adapun produk yang diproduksi oleh 
TSI digunakan oleh konsumen rumah tangga. 
Tabel berikut ini menyajikan beberapa portofolio produk milik TSI yang diproduksi berdasarkan kategori 
produk, segmentasi pasar, serta merek dagang dan desain industri.

C. MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang sedang menjabat saat ini diangkat berdasarkan Akta 6/2023, 
susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Sjamsoe Fadjar
Komisaris : Krisna Murti
Komisaris Independen : Harry Wiguna
Direksi
Direktur Utama : Ellies Kiswoto 
Direktur : Inka Widjojo
Direktur : Tenny Hariska Surjotedjo
D. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
PT Homeco Victoria Makmur (“Perseroan”) didirikan pada tahun 2012 memiliki kegiatan usaha utama, 
yaitu perdagangan besar alat tulis dan gambar, perdagangan besar alat permainan dan mainan anak-anak, 
perdagangan besar peralatan dan perlengkapan rumah tangga, perdagangan besar tekstil serta perusahaan 
holding. Perseroan berfokus pada rangkaian produk beragam dan berkualitas meliputi perlengkapan alat 
tulis dan gambar dengan merek Wiggle; alat permainan dan mainan anak-anak dengan merek Technoplast; 

dan tekstil dengan merek KNTG. Perseroan telah menciptakan sistem rantai pasokan yang terintegrasi 
dengan menjual produk ke lebih dari 40.000 titik penjualan di pasar modern hampir seluruh kota di Indonesia.
Pertumbuhan bisnis Perseroan bertumpu pada upaya pertumbuhan hasil penjualan dan pengembangan 
produk melalui penerapan strategi organic growth dan inorganic growth. Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh Perseroan untuk strategi organic growth dengan menciptakan produk baru, memperluas kategori produk 
menambah ragam merek internasional, menciptakan inovasi produk ramah lingkungan serta memperluas 

inorganic growth dilaksanakan dengan menyusun portofolio bisnis melalui kerjasama maupun mengakuisisi 
bisnis atau fasilitas produksi. 
Pada Juni 2023 Perseroan melakukan restrukturisasi dengan mengakuisisi PT Trisinar Indopratama (”TSI”), 
sehingga Perseroan menjadi induk perusahaan atas TSI. TSI merupakan industri barang dari plastik untuk 
pengemasan, mainan anak-anak, barang plastik lainnya ytdl, perlengkapan dan peralatan rumah tangga 
(tidak termasuk furniture) dengan merek ”Technoplast” dan memiliki pengalaman bisnis selama 24 tahun 
dalam menghasilkan produk berkualitas tinggi. Di awal tahun pendiriannya, TSI pernah menjadi pemegang 
lisensi atas desain tertentu dengan beberapa merek internasional, seperti Disney, Sanrio, NBC Universal, dan 

sub brand dari merek Technoplast. TSI telah berkembang menjadi produsen produk inovatif yang terus 
mengikuti tren terbaru dan mengikuti kebutuhan konsumen serta memiliki kualitas baik dan harga yang 
kompetitif di pasar. Saat ini TSI telah memperluas kategori produknya di luar peralatan dan perlengkapan 
rumah tangga, seperti produk kemasan kosmetik, produk medis, dan produk daur ulang plastik ramah 

13485, ISO 14001, ISO 45001, Green Label Singapura
Produk Perseroan 
Tabel berikut ini menyajikan beberapa portofolio produk yang diperdagangkan oleh Perseroan berdasarkan 
kategori produk, segmentasi pasar, dan merek dagang. 

PROSPEK USAHA

IKK bergerak dalam range di atas 100, yang menandakan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat dalam 
menggunakan uangnya untuk keperluan konsumsi dalam keadaan positif. Hal ini dapat diartikan bahwa 
daya beli masyarakat meningkat dan diharapkan terus mengalami tren positif seiring dengan mulai naiknya 
mobilitas masyarakat sebagai dampak dari pemulihan ekonomi nasional yang berkelanjutan dan pelandaian 
kurva pandemi covid-19.
Dari data-data di atas, Perseroan melihat bahwa keadaan ekonomi perlahan membaik didukung dengan 
terbitnya Keputusan Presiden No. 17 Tahun 2023 tentang Penetapan Berakhirnya Status Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia dapat membawa potensi yang baik bagi Perseroan. Peningkatan 
daya beli dan mobilitas masyarakat dapat menjadi peluang usaha Perseroan untuk terus berinovasi secara 
konsisten dalam menciptakan produk peralatan dan perlengkapan rumah tangga berkualitas tinggi sesuai 
dengan kebutuhan konsumen.
Semakin membaiknya peningkatan daya beli konsumen menjadi prospek usaha bagi Perseroan. Perseroan 

ketiga agar produk yang dijual oleh Perseroan lebih terjangkau bagi konsumen sehingga dapat meningkatkan 
penjualan produk Perseroan. 
Rincian mengenai Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha ini dapat dilihat pada Bab VIII mengenai Keterangan 
Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, Serta Kecenderungan Dan Prospek usaha.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan akan 
melakukan pembayaran dividen tunai setelah disetujui oleh pemegang saham dalam RUPS Tahunan 
Perseroan berdasarkan usulan Direksi Perseroan. Lebih lanjut, anggaran dasar Perseroan mengatur bahwa 
dividen hanya dapat dibayarkan dalam hal Perseroan memiliki saldo laba positif setelah penyisihan dana 
cadangan wajib yang dipersyaratkan pasal 71 angka (3) UUPT.
Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan akan membagikan dividen 
tunai secara kas sebanyak-banyaknya-banyaknya 30,00% (tiga puluh koma nol nol persen) dari Laba Bersih 
Perseroan dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbuka serta 
peraturan perundang-undangan Pasar Modal yang berlaku dan kebijakan Perseroan dalam pembagian 
dividen tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) yang diadakan setiap tahun.
Keterangan lebih lanjut mengenai Kebijakan Dividen dapat dilihat pada Bab X Kebijakan Dividen.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik : Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali 
Konsultan Hukum : Achmad, Jusuf & Partners
Notaris : Christina Dwi Utami, SH, MHum, Bsc., S.H., M.Hum., M.K.n
Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. PENYAMPAIAN MINAT DAN PESANAN SAHAM
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan kegiatan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”). 
Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang ditawarkan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);

Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya;

Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang 
telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan minat saham dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan 

Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat penyampaian 
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat 
yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai 

Saham.

kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau pada 
saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang ditawarkan 

langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan 

dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Elektronik.
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan Pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/

Elektronik.
2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun 
Pemodal harus memiliki :
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan 
yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran 
Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan 
sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat 

Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan 
dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam 
Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham;

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian 
saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek 
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (“HMETD”), dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat 
pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas HMETD kepada pemegang saham dilaksanakan oleh 
Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang menjadi pemegang rekening efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang 

setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya 
tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk Perseroan.
5. MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 02 – 06 Februari  2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 02 Februari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 05 Februari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 06 Februari 2024 00:00 WIB – 12:00 WIB

6. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
a. Pemodal harus menyediakan dana pada RDN pemodal sejumlah nilai pesanan.
b. Partisipan Sistem dan/atau Perusahaan Efek dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah harus 

memindahkan dana pesanan tersebut dari RDN ke Sub Rekening Efek Jaminan pemodal. 
c. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 

melakukan Pemesanan Penjatahan Pasti, maka dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi 
Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 

d. Dana pesanan yang ditempatkan dalam Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan 
untuk pesanan sejumlah Efek dalam Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan huruf c merupakan dana setelah perhitungan 
risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder yang dilakukan oleh 
Lembaga Kliring dan Penjaminan. 

e. Penjamin Emisi Efek wajib menyediakan dana dalam Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening 
Jaminan penjamin Emisi Efek sesuai dengan porsi penjaminan. 

f. Penyediaan dana pesanan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf c dan pemindahan 
dana pesanan sebagaimana dimaksud dalam huruf b dilakukan paling lambat sebelum dilakukannya 

Umum Elektronik setelah berakhirnya masa penawaran Efek. 
g. Batas waktu pembayaran pemesanan saham dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada 

Perseroan adalah paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan. 
7. PENJATAHAN SAHAM
PT Samuel Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”) dan Surat 

Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Saham 
Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”). 
I. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penawaran Umum Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp146.311.350.000,00 
(seratus empat puluh enam miliar tiga ratus sebelas juta tiga ratus lima puluh ribu Rupiah). Berdasarkan 
nilai tersebut, maka Penawaran Umum ini termasuk pada Golongan Penawaran Umum I dengan batasan 
minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat minimal sebesar 15,00% (lima belas persen) atau senilai 
Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan 

Penawaran Awal.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No.15/2020 sebagai 
berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Persentase 
Alokasi Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi  
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

I
II
III
IV

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, maka 
alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel Golongan I. Pada Penawaran Umum 
saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Efek:
a. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 17,5% 

dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;
b. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 20% dari 

jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau
c. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25% dari jumlah Efek 

yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.
Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham untuk 
porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian adalah Saham yang dialokasikan untuk porsi 
Penjatahan Pasti;
II. PENJATAHAN PASTI (Fixed Allotment) 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya persentase dan pihak 
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan 
Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan 
pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui 
Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:
i) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan 

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti 
adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas 
yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi 
lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii) Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi pegawai 
Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah paling banyak 2% (dua 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

8. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU 
PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, 
Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) 
bulan atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi 
Efektif sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, dengan ketentuan:
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

yang ditetapkan oleh OJK.
2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi 
tersebut dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam poin a); dan

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling 
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi 
keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain 
menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan 
sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib 
membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang 
dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan 
ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran 
keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai 
kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum 
paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi 
tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa 
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum 
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling 
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.
9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang 
memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak 
akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
10. KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM

Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah 
dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya Masa Penawaran Umum pada tanggal  
02 Februari 2024 mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 06 Februari 2024 pukul 12.00 WIB yang 
dapat diunduh melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses 
melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

 PT Binaartha Sekuritas
Setiabudi Atrium Lantai 5, Suite 502A-503

Jl. H.R. Rasuna Said Kav.62
Jakarta 12920 - Indonesia
Telepon: 021- 520 6678

Faksimile: 021- 521 0325
Website:www.binaartha.com

PT Samuel Sekuritas Indonesia
Menara Imperium Lt. 21

Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan Timur
Setiabudi, Jakarta Selatan 12980

Telp: 021 2854 8858
Fax: 021 8370 1618

Website: https://samuel.co.id/ 
PENJAMIN EMISI EFEK

(akan ditentukan kemudian)

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN  
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI  

MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN


